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5.1. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pereneanaan dan pembuatan alat serta 

pengukuran alat yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

I. Dengan me1ihat data pengukuran dari output sensor terhadap eahaya, maka 

dapat disimpulkan bahwa temyata kenaikan ouput arus dari sensor lebih hnier 

jika dibandingkan dengan ouput tegangannya. 

2. Untuk mendapatkan sumber eahaya dalam pengukuran ini sebaiknya 

digunakan bola lampu pijar, karena dengan eahaya dari 1ampu pijar ini hasil 

pengukuran bisa lebih presisi terhadap pembanding. 

3. Persentase ketidakpresisian alat ukur dari pengukuran besarnya lux yang 

diperoleh dari perbandingan antara alat ukur yang dibuat dengan pembanding 

(Digital Light Meter R.,'{ lSO-THCH lU.d 350j, dengan asumsi jarak antara 

sumber eahaya ke sensor berbeda-beda, adalah sebagai berikut : 

Persentase ketidak presisian alat ukur pada jarak 90 em = 5.786 % 

Persentase ketidak presisian alat ukur pada jarak 80 em = 3.655 % 

Persentase ketidak presisian alat ukur padajarak 70 em = OAII % 

Persentase ketidak presisian alat ukur pada jarak 60 em = 0.677 % 

Persentase ketidak presisian alat ukur pada jarak 50 em = 4.521 % 

Persentase ketidak presisian alat ukur padajarak 40 em = 6.279 % 

Persentase ketidak presisian a1at ukur pada jarak 30 em = 1.550 % 
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Persentase ketidak presisian alat uk"Uf padajarak 20 em = 6.852 % 

4. Dengan melihat persentase ketidakpresisian tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur ini hanya bekeIja 80'% dengan baik terhadap pembanding. 

5, Jika jarak antara sumber cahaya yang akan diukur dengan sensor cahaya 

cukup dekat maka ketidakpresisian alat ukur tersebut terhadap pembanding 

akan cukup besar juga. Hal ini mungkin bisa dipengaruhi dari efek pemantulan 

cahaya dari media yang digunakan untuk pengukuran dan selain itu sensor 

cahaya yang digunakan juga berbeda, dimana sensor cahaya dari pembanding 

juga dilengkapi sebuah filter yang berfungsi untuk menyaring cahaya, 

5.2. Saran 

Demi kesempumaan alat, maka alat ini dapat dikembangkan Jebih lanjut pada 

skripsi berikutnya, yaitu : 

1. PerIu adanya pengembangan teori dalam penentuan komponen sehiugga 

mendapatkan hasil yang lebih tellti dan akurat. 

2, Perlu adanya pemilihan sensor yang lebih baik lagi, maksudnya sensor yang 

lebih peka dan outputuya lebih linier terhadap eahaya. 

3. Pengembangan dari range alat uk"Uf menjadi lebih besar sehingga dapat 

digunakan untuk tingkat pengukuran cahaya yang lebih besar. 
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